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1 
Latar Belakang 
 Sebuah organisasi wajib mengiktisarkan operasi organisasinya dengan 
menyajikan laporan keuangan secara berkala dan diterima oleh Negara. 
Berdasarkan laporan keuangan dengan standar akuntansi dan pelaporan yang 
seragam dibutuhkan standar akuntansi keuangan yang dapat diterima secara 
internasional maupun secara global. Semenjak tahun 2009, Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan-Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK-IAI) melaksanakan 
program kerja terkait dengan proses ini sampai tahun 2011. Pada bulan Desember 
2008 Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah mencanangkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) menjadi Internasional Finansial Reporting 
Standard (IFRS) pada tahun 2012. IFRS merupakan standar akuntansi yang 
menetapkan aturan pengakuan, pungukuran, dan pengungkapan akuntansi yang 
menetapkan aturan atas pengungkapan dalam laporan keuangan. 
 PT. Jasa Marga merupakan perintis penyelenggara jalan tol di Indonesia 
dan pendapatan utama PT. Jasa Marga dari usaha jalan tol maupun non tol. 
Seiring dengan berjalannya waktu, mendorong PT. Jasa Marga untuk lebih fokus 
dalam pengembangan bisnis jalan tol mulai dari perencanaan, pembangunan, 
hingga pengoprasian jalan tol. Perusahaan tidak merasa kesulitan untuk mengakui 
pendapatan perusahaan yang sebenarnya, akan tetapi dalam melakukan proses 
pengakuan pendapatan harus dilaksanakan sesuasi dengan Standar Akuntansi 
Keuangan demi mendapatkan informasi yang akurat. Pendapatan tol berasal dari 
beberapa kantor cabang, pendapatan kontruksi merupakan jasa kompensasi oleh 
perseroan dan grup dalam pembangunan jalan tol baru atau peningkatan kapasitas 
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jalan tol, dan yang terakhir adalah pendapatan usaha tol lainnya yang bersumber 
dari pemanfaatan aset baik yang tangible maupun intagible. Selain itu, pendapatan 
perseroan juga berasal dari pendapatan usaha non tol yang terdiri dari sewa lahan, 
pendapatan iklan, tempat peristirahatan dan jalan pengoprasian jalan tol pihak lain 
serta jasa pemeliharaan. 
 
Tujuan dan Kegunaan Pengamatan 
 Tujuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebgai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengakuan, pengukuran, pencatatan dan pengungkapan 
pendapatan operasional pada PT. Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian PSAK No.23 pada metode pengakuan 
pendapatan tol yang diterapkan oleh PT. Jasa Marga cabang Surabaya-
Gempol. 
 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menambah wawasan khususnya bagi penulis dan sebagai pemahaman lebih 
lanjut terhadap perbedaan teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan 
keadaan yang terjadi di perusahaan tentang penerapan metode pengakuan 
pendapatan berdasarkan PSAK No.23 
2. Manfaat penelitian ini dapat memberi masukan pemikiran terkait sejauh mana 
penggunaan penerapan metode pengakuan pendapatan serta saran terhadap 
beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam hubungan dengan penerapan 
pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK No.23 yang diterapkan oleh PT. 
Jasa Marga dan sebagai dasar atas pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. 
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Metode Pengamatan 
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Metode Interview 
Berupa metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab dengan 
pihak PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Surabaya-Gempol. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Berupa pengumpulan data dari beberapa bukti-bukti transaksi yang 
terkait dengan pendapatan. Dengan adanya pengumpulan data 
dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai tujuan penelitian  
Subyek Pengamatan 
 PT Jasa Marga, Tbk Cabang Surabaya – Gempol bergerak di bidang jasa 
bebas hambatan. PT Jasa Marga (Persero), Tbk Cabang Surabaya – Gempol 
merupakan salah satu dari cabang PT Jasa Marga (Persero), Tbk yang ada di 
Indonesia yang mulai dioperasikan tahun 1986 melalui Keputusan Presiden No. 
38 Tahun 1986 dan keputusan Direksi PT Jasa Marga (Persero) No. 
056/KPTS/JM/VI/86 tanggal 26 Juni 1986. Kantor PT Jasa Marga (Persero), Tbk 
Cabang Surabaya – Gempol ini terletak di Jalan Meyjen Sungkono dengan luas 
1.708,8  𝑚2 yang terdiri dari beberapa ruangan yang ditempati para pegawai pada 
bagian masing – masing Jalan Tol Surabaya – Gempol ini merupakan pintu 
gerbang bagi kota Surabaya yang mempunyai peran strategis bagi kelancaran arus 
transportasi barang dan penumpang dari dan arah tujuan. 
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Ringkasan Pembahasan 
 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pendapatan tol pada 
PT. Jasa Marga yaitu pendapatan tol dari kegiatan operasional dan kegiatan non 
operasional. PT. Jasa Marga menerapkan cash basis sebagai dasar  pengakuan 
pendapatan. Pendapatan tersebut diperoleh dari gerbang tol Surabaya-Gempol dan 
gerbang tol Suramadu per bulan pada periode 2012 dan 2013. Pengakuan 
pendapatan terjadi pada saat dibuat voucher invoice oleh manajemen pengumpul 
tol. Penerapan pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan pendapatan yang 
dilakukan oleh PT. Jasa Marga telah sesuai dengan PSAK No. 23 Tahun 2010, 
dimana pendapatan PT. Jasa Marga diakui pada saat direalisasi dan 
dihasilkan.Berdasarkan observasi yang dilakukan, dengan penerapan cash basis 
tersebut kinerja perusahaan dapat dilihat dikarenakan perusahaan dapat 
menghitung laba rugi secara wajar dan dapat mengakui pendapatan meskipun kas 
belum diterima oleh perusahaan. Pencatatan pendapatan dilakukan dengan 
menggunakan ERP (Enterprise Resources Planning) dengan menggunakan 
software bernama oracle. Pengukuran pendapatan di PT. Jasa Marga dilakukan 
berdasarkan jumlah uang yang akan diterima atau pendapatan diukur dengan nilai 
wajar imbalan yang diterima atau yang akan diterima perusahaan. Penerapan 
pengakuan pendapatan operasional yang dilakukan dari hasil pendapatan tol 
sebgai pendapatan utama perusahaan dimana jumlahpendapatan dapat diukur 
dengan andal dan besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan 
transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan.  
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Kesimpulan dan Saran 
 Berdasarkan penelitian terhadap PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang 
Surabaya- Gempol maka Penerapan pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan 
pengungkapan pendapatan yang digunakan oleh PT. Jasa Marga (Persero) Tbk 
Cabang Surabaya-Gempol telah sesuai dengan PSAK No.23 Tahun 2010, dimana 
pendapatan perusahaan itu diakui pada saat direalisasikan dan dihasilkan, besar 
kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan 
diperoleh perusahaan. 
Saran yang dapat diberikan untuk PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang 
Surabaya-Gempol adalah : 
1. Dalam pembuatan Laporan Pendapatan sebaiknya pada Kantor Cabang, 
sebaiknya Kantor Pusat dapat memberi kewenangan kepada Kantor Cabang 
untuk menghitung akun  dimana tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan 
oleh Kantor Pusat, dalam Kantor Cabang pun diberikan suatu kewenangan 
tersendiri dalam menangani beberapa hal tersebut. 
2. Bagi beberapa karyawan khususnya pada Bagian Keuangan sebaiknya 
melakukan suatu pengarsipan secara manual karena apabila tergantung 
dengan software yang ada, ketika pada suatu saat terjadi bencana, atau 
kerusakan dan yang lainnya maka arsip tersebut dapat diminimalisir 
dampaknya sebagai bentuk safety di masa yang akan datang.   
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